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ABSTRACT

One model of teaching applied to increase the students’ interest is
the cooperative model. By using this method, the students are expected
to be active and not teacher centered. This model is also likely to become
one method of teaching which may increase the students’ performance. In
order to achieve that point, this public service is conducted through
discussion and training. The discussion as well as the simulation of this
cooperative model application in mathematics teaching was conducted
on Saturday 26th of July 2006. This program, which participants are
Mathematics teachers of SLTP and SLTA Muhammadiyah, ran well based
on the planned design. In the application practice of this model, there is
a good interaction among participants. Yet in the material comprehension,
still needs some expansion. Therefore, a significant follow up needs to be
conducted in terms of Mathematics material with a suitable teaching
approach.

Kata kunci: pembelajaran matematika, model konvensional, dan model
kooperatif.

PENDAHULUAN

Matematikadari tahun ketahun berkembang semakin meningkat sesuai
dengan tuntutan zamean. Tuntutan zaman mendorong manusauntuk lebinkregtif
dalam mengembangkan atau menerapkan matematikasebagai ilmu dasar.
Diantara pengembangan yang dimaksud adalah masalah pembelgjaran
matematika. Sugeng, M. (2001;2) menyatakan pengembangan pembelgaran
matematikasangat dibutuhkan karenaketerkaiatan penanaman konsep pada
siswa, yang nantinya para siswa tersebut juga akan ikut andil dalam
pengembangan matematikalebih lanjut ataupun dalam mengaplikasikan
matematikadal am kehidupan sehari-hari. Namun demikian, pengembangan
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matematikatersebut akanikut terhambat oleh pandangan masyarakat yang
keliru tentang kemudahan dalam proses pembelgjaran. Akibatnya, mata
pelgaran matematikadiampu oleh guruyangtidek profesond , tidak mau krestif
dalam mengembangkan pembel gjaran. Semuaini dapat berakibat terhadap
rendahnyamotivas dan minat Siswvadaam mempel gari matematika. Akibat
lebihlanjut adalah rendahnyapencapaian prestas belgjar siswa.

Kondis pembel ajaran matematika seperti diatasjugadidukung oleh
pernyataan parapakar , diantaranya Soedjadi dan Marpaung yang dikutip
olehMuhammedA. (2002) menyebutkanbahwa (1) pembegaran matematika
yang selamaini dilaksanakan oleh guru add ah pendekatan konvesiond , yakni
ceramah, tanyajawab dan pemberian tugas atau mendasarkan pada*“ be-
haviorist* atau“ strukturaist”; (2) pengaaran matematikasecaratradisiona
mengakibatkan siswa hanya bekerja secara prosedural dan memahami
matematikasecaramendaam; (3) pembe garan matematikayang berorientas
padapsikologi perilaku dan strukturalisyang |ebih menekankan padahafa an
dan drill merupakan penyiapan yang kurang baik untuk kerjaprofesiond bagi
parasiswanantinya; (4) kebanyakan guru mengajar dengan menggunakan
buku paket sebagal “ resgp* merekamenggar matemetikaha aman per hdaman
sesual dengan gpayang ditulis, dan (5) strategi pembel gjaranlebih didominas
oleh upayauntuk menye esailkan materi pembe g aran dankurang adanyaupaya
agar terjadi prosesdaam diri siswauntuk mencernamateri secaraaktif dan
kongtruktif.

Dengan adanyatuntutan pengembangan matematikadan disisi lain
dengan kondis yang adaseperti di atas, maka perlu diupayakan mencari
pemecahannya. Pemerintah melaui Puskur Balitbang Dekdinaspadatanggal
20Agustus 2001 tel ah menggulirkan krikulum baru yang berbas skompetens.
Dengan adanyakurikulumini diharapkan dapat menjadi instrumen yang tepat
untuk mengatasi masal ah yang ada dalam pendidikan. Namun demikian,
kurikulum berbas skompetens inipun akan bernasib samadengan kurikulum
sebelumnya, jikatidak didukung ol eh paradigmapembel garan yang tepat dan
ditangani guruyang profesond denberfikirinovetif. Dengandemikiankurikulum
berbasiskompetens ini menuntut adanya perubahan paradigmabaru dari
‘gurumengajar’ menjadi ‘murid belajar’. Akantetapi merubah paradigma
tidaklah mudah, diperlukan suatu kemauan dan tekat yang kuat dari guru
untuk untuk mengubah paradigmatersebut secaranyata.
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Dengan kondisi tersebut di atas, sudah selayaknyaLPTK UM Sikut
berpartispas dalam memecahkan masalatersebut, yaitu dengan pemberian
beka tentang mode pengajaran matematikayang inovatif.

Adapun tujuan kegiatan pengabdian padamasyarakat ini adal ah untuk
membekali guru-guru matematikadi lingkungan M uhammediyah tentang model
pembel gjaran kooperatif agar dapat diterapkan atau dicobakan di sekolah-
sekolah Muhammadiyah, paing tidak dengan adanya penambahan tentang
pemahaman model kooperatif dapat dijadikan sebagai variasi model
penggaran yang selamaini hanyadilaksanaknasecarakonvensional.

METODE PEMECAHAN MASALAH

Sasaran kegiatanini adalah guru-guru bidang studi matematikatingkat
SLTP dan SLTA di lingkungan Muhammeadiyah Boyolali. Sedangkan target
kegiatan adal ah guru-guru bidang studi matematika dapat mengaplikasikan
model kooperatif sebagai variasi dalam proses pembel g aran matematika.
Dengan mengaplikasikan modedl kooperatif dalam pembel garan matematika,
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematikabagi sswa
dan akhirnyaakan berdampak padakenaikan prestas belgjar. Kegiatanini
dilakukan melalui diskusi dan simulasi penerapan model kooperatif dalam
pembedgaran matematika. Adapun materinyakegiatan addah: (1) penggunaan
Model K ooperatif dalam pembelgaran matematika; (2) penerapan metode
Kooperatif dalam Pembelgjaran Berbasis Kontekstual; dan (3) Metode
Kooperatif Tipe STAD dalam Pembelgjaran Matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

K egiatan pengabdian padayang dilakukan medui diskus dan pelatihan
model kooperatif dalam pembel g aran matematika. Berdasarkan pengamatan
selama berlangsungnya kegiatan dan juga mengacu pada masukan atau
tanggapan baik secaratertulismaupun lisan menunjukan bahwa kegiatanini
berlangsung dengan lancar sesuai dengan perencanaan yang tel ah disusun.
Dalam praktek pel atihan penerapan model kooperatif terjadi inetraktif yang
bagusdiantaraparapeserta Namun daam ha penguasaan materi matemetika
meas h perlu dikembangkan. Untuk itu perlu adanyatindak lanjut yang berkaitan
materi matematikabesertapendekatan pengajaran yang sesual.

Bebergpafaktor pendukung berhasiInyakegiatan diskus dan pelatihan
ini adaah:

36 WARTA, Vol .9, No. 1, Mret 2006: 34 - 38



(1) Tingginyamotivas pesertauntuk menambah wawasan dan kemampuan
dalam penergpaninovas pembelgaran matematika,

(2) Tingginyaantusasparagurudaammemberikan pertanyaan atau tanggapan
tentang materi yang disampaikan, yang ditunjukan dengan muncul diskus
antar pesertadan juga pesertadengan pembicaradan jugasimulas yang
merekalakukan cukup berhasi| yaitu padasast menggar materi himpunan
dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw, namun untuk
penguasaan materi matematikaperlu dikembangkan.

(3) Dukungan penuh dari Lembaga Pengabdian Masyarakat UMS
menambah semangat tim matematikadalam me aksanakan tugas.

Adapun faktor yang dirasamenjadi penghambat dalam pel aksanaan
kegiatan ini adal ah terbatasnyawaktu yang disediakan untuk melakukan
simulasi. Dengan adanyakegiatan di atas, paraguru sangat menginginkan
tindak lanjut dari kegiatan ini. Karena mereka berkeyakinan dengan
penambahan pemahaman tentang inovasi pembel gjaran matematikaakan
membantu meningkatkan prestas belgar sswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen jurusan
Pendidikan Matematika FKIP — UMS bekerjasama dengan PDM
Muhaamdiyah Boyoldi, berupadiskus dan peatihan model kooperatif dalam
pembe garan matematika K egiatan dengan sassranguru-guru SLTPdan SMA
Muhammadiyah bidang studi matematikadapat terlaksanadengan baik dan
lancar sesual dengan rencana.

Berdasarkan manfaat dan hasi| yang telah diperoleh danjugamengacu
pada masukan dari paraguru, makadisarankan kegiatan pengabdian pada
measyarakat ini perlu ditindaklanjuti dengan caramengadakan pel atihan dengan
pesartaSLTPsgaatau SMA sgjadan difokuskanlangsung ke aplikas materi
matematika.
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